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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
penulis dapat menarik kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan penelitian

sebagai berikut :

1. Pengelolaan relasi dengan media yang dilakukan oleh Humas Unit Pengelola
Kawasan maupun Perkampungan Budaya Betawi selama ini berjalan dengan baik
dan dengan cara yang sederhana. Tidak ada acara seperti media visit ataupun
media gathering, melainkan hanya berkumpul bersama disela-sela waktu sambil
sharing berita ataupun bertukar pikiran.

2. Pengembangan yang dilakukan pada hubungan media tidak dijelaskan
kemungkinan itu hal yang tidak boleh diketahui oleh orang lain. Namun salah satu
programnya disebutkan, tetapi ada beberapa seperti study tour dan lain - lain.

3. Pengembangan jaringan ini maksudnya adalah mengikuti asosiasi atau lembaga
ataupun komunitas yang berkaitan dengan media. Hal ini tidak dilakukan oleh
Unit Pengelola Kawasan maupun Perkampungan Budaya Betawi. Pengembangan
jaringan ini hanya dilakukan oleh para media saja.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diusulkan oleh peneliti

adalah sebagai berikut:

1. Pengelolaan relasi dengan media sebaiknya dilakukan seperti yang seharusnya
agar lebih baik lagi. Contohnya mengadakan media visit atau media gathering.

Kegiatan khusus dengan media seperti itu akan membuat para media semakin
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nyaman dan lebih giat lagi dalam bekerjasama. Hal ini juga akan menimbulkan
citra yang baik bagi pemerintah.

. Dalam hal pengembangan strategi, akan ada baiknya jika saya sebagai peneliti
mengetahui detail mengenai strateginya. Namun, untuk program yang disebutkan
di bab sebelumya, yaitu program periklanan dan peliputan khusus. itu menurut
peneliti sudah baik, tapi akan lebih baik jika programnya lebih dikembangkan
tidak hanya untuk media daerah, melainkan mencoba mengepakkan sayap ke
media nasional. Karena itu juga akan berdampak baik untuk pariwisatanya.

. Pengembangan jaringan seperti mengikuti asosiasi atau lembaga sebaiknya diikuti
oleh humas Unit Pengelola Kawasan, tidak hanya oleh para media saja, karena
hal ini penting untuk Unit Pengelola Kawasan Perkampungan Budaya Betawi
juga. Dengan mengikuti asosiasi atau lembaga, maka secara langsung ataupun
tidak langsung bisa turut mengenalkan Setu Babakan menjadi lebih luas dan lebih
dalam, terutama dalam hal pariwisata. Ini akan berdampak baik pada

pengembangan wisata Setu Babakan.



